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ABSTRAK

Tindak pidana pencabulan semakin marak terjadi di masyarakat. Pencabulan tidak hanya terjadi

kepada orang dewasa, tetapi juga kepada orang yang tidak berdaya yaitu anak. Salah satu kasus pencabulan
ak yang menarik untuk dikaji adalah kasus putusan nomor 123/Pid.Sus/2023/PN.Skb yang dalam ama
utusannya hakim memutus bebas terdakwa karena perbuatan terdakwa tidak terbukti secara sah da
eyakinkan sebagai perbuatan cabul. Namun terdapat dissenting opinion dari hakim ketua dalam putusan ini
g berpendapat perbuatan terdakwa telah terbukti, Pengertian dan penjelasan tentang bentuk perbuatan
encabulan ini tidak dimuat dalam hukum pidana Indonesia, sehingga dapat menimbulkan perbedaan antara
akim dalam mendefinisikan, menafsirkan dan mempertimbangkan unsur tindak pidana pencabulan dengan

tbuatan terdakwa. Rumusan masalah dalam studi kasus ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah dasa

imbangan Majclis Hakim dalam memutus bebas  terdakwa dalam kasus putusan nomo
123/Pid.Sus/2023/PN.Skb?, 2) Bagaimanakah pengertian cabul dan apa yang menjadi unsur tindak pidana
encabulan dalam kasus putusan nomor 123/Pid.Sus/2023/PN.Skb? Untuk menjawab permasalah tersebut
enelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan kasus. Hasil penelitia
di kasus ini yaitu dasar pertimbangan hakim menjatuhkan putusan bebas terhadap terdakwa adalah karena
perbuatan terdakwa tidak memenuhi definisi perbuatan cabul karena tidak ada alat bukti yang dapaf
membuktikan perbuatan tedakwa. Menurut hemat penulis perbuatan terdakwa merupakan perbuatan cab
karena bertentangan dengan norma kesusilaan didukung dengan alat bukti keterangan saksi dan petunjuk dari
keterangan anak korban, Selanjutnya perbuatan cabul merupakan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan|
norma kesusilaan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh keinginan seksualnya untuk melakukan hal-ha
yang dapat membangkitkan hawa nafsu. Unsur-unsur tindak pidana pencabulan dalam kasus putusan nomo
123/Pid.Sus/2023/PN.Skb yaitu: a) setiap orang; b) dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman|
kekerasan kepada anak; c¢) melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul; d) dilakukan oleh
pendidik; e) penggabungan tindak pidana.
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